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Abstract

24 November 2023 This study aims to determine whether there is an effect of supervision on employee

04 Desember 2023 work productivity, whether there is an influence of work safety on employee work

10 Desember 2023 productivity, and whether there is an effect of supervision and work safety on
employee work productivity at PT. Pinago Utama Tbk Musi Banyuasin. The
population in this study were field and production employees at PT. Pinago
Utama Tbk Musi Banyuasin, totaling 60 people. The research sample was
determined using purvosive sampling, namely determining the sample with
certain considerations and calculated using the slovin formula. Data analysis
techniques using the classical assumption test, multiple linear regression analysis,
the coefficient of determination, and hypothesis testing. The results of this study
show that, first, supervision does not have a positive and significant effect on the
work productivity of employees at PT. Pinago Utama Tbk Musi Banyuasin.
Second, work safety has no positive and significant effect on employee work
productivity at PT. Pinago Utama Tbk Musi Banyuasin. The three supervision and
work safety do not have a positive and significant effect on the work productivity
of employees at PT. Pinago Utama Tbk Musi Banyuasin.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling strategis dalam

organisasi. Produktivitas kerja hanya mungkin dilakukan oleh manusia dan
sebaliknya, sumber daya manusia juga dapat menjadi penyebab terjadinya
pemborosan dalam bentuknya, karena itu memberikan unsur perhatian kepada
manusia merupakan suatu kewajiban dalam upaya meningkatkan produktivitas
kerja.

Produktivitas kerja merupakan kemampuan seseorang atau kelompok
orang untuk menghasilkan barang atau jasa dalam waktu tertentu yang telah
ditentukan sesuai rencana (Busro, 2018 : 344). Tujuan utama dari peningkatan
produktivitas kerja karyawan adalah agar karyawan baik ditingkat bawah maupun
tingkat atas serta mampu menjadi karyawan yang berkualitas, efisien dan
produktif. Karyawan yang produktif adalah karyawan yang cekatan dan mampu
menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan mutu yang ditetapkan dalam waktu
yang lebih singkat, sehingga akhirnya dapat tercapai tingkat produktivitas kerja
karyawan yang tinggi. Dengan demikian, penting bagi seorang pemimpin
berusaha untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawannya, agar perusahaan
dapat berkembang.

Guna mewujudkan hal tersebut dibutuhkan sumber daya manusia (SDM)
yang berkualitas pada suatu pekerjaan, SDM yang baik dan bermutu tinggi
memerlukan adanya pengawasan. Pengawasan ialah semua upaya dalam
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mengamati terlaksananya aktivitas operasional untuk memberikan jaminan bahwa
sejumlah aktivitas tersebut sejalan terhadap apa yang sudah perusahaan
rencanakan (Siagian, 2018 : 258). Suatu pengawasan dapat dikatakan penting,
karena jika tanpa adanya pengawasan yang baik tentunya akan menghasilkan
tujuan yang kurang memuaskan, baik bagi perusahaan maupun para pekerja.
Pengawasan yang berjalan dengan baik akan mengurangi dan mencegah kesalahan
serta penyimpangan dari karyawan. Dengan adanya pengawasan, maka
perusahaan dapat memperoleh informasi mengenai kehematan, efisiensi, dan
efektivitas. Upaya dalam mewujudkan hal itu, maka dapat menciptakan sebuah
kondisi dan iklim yang mendukung serta menciptakan pengawasan sebagai proses
wajar dalam suatu perusahaan sehingga produktivitas perusahaan berjalan secara
optimal. Dalam mengembangakan dan memajukan sebuah perusahaan selain
dibutuhkan pengawasan yang baik, para pekerja juga harus diberikan
perlindungan melalui usaha-usaha peningkatkan dan pencegahan kecelakaan
dalam bekerja. Usaha yang harus di berikan perusahaan yaitu berupa program
keselamatan kerja.

Keselamatan kerja adalah suatu kegiatan untuk melindungi karyawan dari
kecelakaan kerja yang mungkin terjadi guna mewujudkan produktivitas kerja
yang optimal. Menurut Mangkunegara (2016 : 161) keselamatan kerja adalah
kondisi aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian ditempat
kerja. Keselamatan kerja sangat penting diberikan karna mengingat angka
kecelakaan kerja yang tinggi, sehingga dengan program keselamatan kerja akan
mampu mengurangi tingkat kecelakaan kerja, selain itu dengan adanya program
keselamatan kerja, karyawan akan merasa aman dan lebih termotivasi dalam
bekerja, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan tersebut.

PT Pinago Utama Tbk Musi Banyuasin bergerak dalam bidang industri
pengolahan kelapa sawit dan karet terintegrasi. Perusahaan ini didirikan pada
tanggal 12 Mei 1979 di Musi Banyuasin. PT. Pinago Utama ini bertempat di
JI.Babat Toman-Beruga Desa Sugi Waras. Penelitian ini dilakukan di pabrik karet
karena pada produktivitas kerja karyawannya. Dimana produktivitas Kkerja
karyawan pada pabrik karet PT. Pinago Utama ini secara keseluruhan sudah
optimal dalam mengawasi produktivitas karyawannya. Hal ini dapat dilihat dari
kualitas berproduksi karyawan dan dibantu pengawasan secara maksimal melalui
CCTV pada setiap bagian produkasi di PT. Pinago Utama. Dalam hal keselamatan
kerja penelitian juga mendapatkan informasi dalam beberapa tahun terakhir bahwa
karyawan PT. Pinago Utama bagian produksi dan lapangan saat bekerja sudah
sangat baik dalam menggunakan alat pelindung diri, sehingga akan terhindar dari
kecelakaan kerja. Hanya ada beberapa kecelakaan kecil, pada tahun 2020-2021
yang pada saat ini kecelakaan tersebut tidak terjadi lagi karena pengawasan yang
sudah optimal dan sarana prasarana kelengkapan kerja yang sangat memadai akan
terus meningkatkan kualitas kerja pada PT.Pinago Utama.

Pada tahun 2020 peneliti sebelumnya yaitu Fitriana, Emma lilianti telah
melakukan penelitian dibidang yang sama yaitu penelitiannya berjudul Pengaruh
Pengawasan Kerja dan Penilaian Kerja terhadap Produktivitas Kerja pada PT
Remco Palembang dan menggunakan metode yang sama yaitu kuantitatif dengan
hasil pengawsan kerja dan penilaian kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan.
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Dari uraian di atas latar permasalahan dalam penelitian ini maka penulis
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengawasan dan Keselamatan
Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Pinago Utama Tbk Musi
Banyuasin”.

METODE

Dalam metode penelitian peneliti menggunakan metode kuantitatif,
menurut Sugiyono (2019 : 15) metode kuantitatif adalah metode yang
penelitiannya berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah karyawan yang bekerja
di PT. Pinago Utama Desa Sugiwaras Kabupaten Musi Banyuasin bagian
produksi dan lapangan bagian pengolahan getah karet dengan jumlah populasi
sebanyak 150 orang. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 150 orang,
toleransi kesalahan 0,1 (10%) sehingga jumlah sampel adalah 60 orang. Teknik
sampel yang digunakan adalah teknik Purposive sampling atau penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang digunakan adalah sampel
diambil dari karyawan pengolahan getah karet bagian produksi dan lapangan pada
PT. Pinago Utama Tbk Musi Banyuasin.

Sumber pengumpulan data yang dipakai ialah data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner,
wawancara dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Berganda
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Variabel bebas Koefisien t— t—table Sig.
terikat (Y)  (X) Regresi hitung
A 49.268
Produktivita Pengawasan 0.033 0.026 0.216 0.844
s Kerja (X1)
Keselamatan 0.049 0.033 0.245 0.807
Kerja(X2)

Sumber : Data Primer Diolah 2023
Tabel di atas menyatakan bahwa hasil perhitungan regresi linier berganda
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+blX1+h2X2

Y =49.268 + 0.033 X1 + 0.049 X2

Berdasarkan dari model persamaaan regresi di atas dapat dijelaskan
bahwa:

1. Nilai 0.033 adalah nilai koefisien regresi linier variabel pengawasan (X1), yang
artinya jika pengawasan meningkat sebesar satu satuan sedangkan yang lain
tetap (catris paribus) maka akan diikuti dengan peningkatan Produktivitas
Kerja sebesar 0.033 satu satuan. Dan sebaliknya apabilah variabel pengawasan
(X1) menurun sebesar satu satuan, maka akan diikuti dengan penurunan
produktivitas kerja.

2. Nilai 0.049adalah nilai koefisien regresi linier variabel Keselamatan Kerja(X2),
yang artinya jika keselamatan kerjameningkat sebesar satu satuan sedangkan
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yang lain tetap (catris paribus) maka akan diikuti dengan peningkatan
produktivitas kerja sebesar 0.049 satu satuan. Dan sebaliknya apabilah variabel
Keselamatan kerja (X2) menurun sebesar satu satuan, maka akan diikuti
dengan penurunan produktivitas kerja terhadap keselamatan kerjasebesar 0.049
satu satuan.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel pegawasan dan
keselamatan kerjamempengaruhi produktivitas kerjakaryawan PT Pinago Utama
Tbk Musi Banyuasin.Analisis regeresi berganda digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y).

Koefesien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase kontribusi

atau pertimbangan sebuah variabel bebas (X) tehadap variabel terikat ().
Hasil analisis koefisien determinasi

Variable R R Square Keterangan
Pengawasan & 0.044 0.002 Hubungan sangat
Keselamatan lemah

Kerja dan

Produktivitas

Kerja

Sumber : Data Primer Diolah 2023
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antar

variable etika diri terhadap sebesar 0.044 yang mana nilai tersebut memiliki
hubungan sangat lemah. Sedangkan nilai R Square nya sebesar 0.002 atau 0,2%
artinya besarnya pengaruh variabel pengawasandan keselamatan kerja terhadap
produktivitas kerja adalah sebesar 0,2% sedangkan sisanya 0,98% (100% - 2%)
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak termasuk pada penelitian ini.
Uji t (Secara Parsial)

Nilai signifikan yang digunakan dalam uji t ini adalah 5%, yang artinya
menyakinkan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi.

Hasil Uji T (Parsial)

Variabel Variabel bebas  Koefisien t— t — table Sig.
terikat () X) Regresi hitung
Produktivitas  Pengawasan 0.033 0.026 0.198 0.844
Kerja (X1)
Keselamatan 0.049 0.033 0.245 0.807
Kerja (X2)

Sumber : Pengolahan Data, 2023

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan antara pengawasan
(X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,844 yang mana nilai ini lebih dari
0.05. artinya HO diterima dan Ha diterima. Dan nilai sifnifikan antara
Keselamatan Kerja(X2) terhadap produktivitas Kerja (Y) sebesar 0.807 yang
mana nilai ini lebih dari 0.05. artinya HO diterima dan Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwasecara parsial tidak ada pengaruh antara pengawasan
(X1) dan Keselamatan Kerja(X2) terhadap produktivitas kerja (Y).
Uji F (Simultan)
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Pengujian yang dilakukan bersama-sama (simultan) yang bertujuan untuk
mengetahui apakah veriabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Nilai signifikan yang di gunakan dalam uji f ini adalah 5%.

Tabel Uji F
Variabel Sig. A =0.05 Keterangan
Pengawasan 0.946 0.05 Signifikan
Keselamatan
Kerja

Sumber : Pengolahan Data, 2023
Tabel diatas menunjukan bahwa nilai signifikan antara pengawasan (X1)
dan keselamatan kerja (X2) terhadap produktivitas kerja (Y) sebesar 0.946 yang
mana nilai ini lebih dari 0.05. artinya HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara simultan (bersama-sama) tidak ada pengaruh antar
variabel pengawasan (X1) dan keselamatan kerja (X2) terhadap produktivitas
kerja (Y).

PEMBAHASAN
H1 : Pengaruh Pengawasan terhadap produktivitas kerja Karyawan pada PT
Pinago Utama Tbk Musi Banyuasin.

Berdasarkan uji validitas yang menunjukkan semua item dalam penelitian
ini mempunyai nilai yang signifikan yaitu a <0,05 untuk semua sampel sebanyak
60 responden. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semua pernyataan dari
indikator valid. Hasil uji t (secara parsial) untuk variabel pengawasan terhadap
produktivitas kerja diperoleh hasil 0,844> 0,05 yang berarti Ho diterima dan Ha
diterima. Dengan demikian karena hasil yang di peroleh lebih besar dari kriteria
pengujian maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan data yang telah diolah,
pengawasan secara parsial tidak berpengaruh terhadap produktivitas Kkerja
karyawan PT Pinago Utama Thk Musi Banyuasin.

Inu Syafiie (2019 : 167) pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses
mengikuti perkembangan kegiatan untuk menjamin jalannya pekerjaan, dengan
demikian dapat selesai secara sempurna sebagaimana direncanakan sebelumnya
dengan pengoreksian beberapa pemikiran yang saling berhubungan.

Namun penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Fitriana dan
Emma Lilianti (2020) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan
signifikan antara pengawasan terhadap produktivitas kerja.

H2 : Pengaruh Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada
PT Pinago Utama Tbk Musi Banyuasin

Berdasarkan uji validitas yang menunjukkan semua item dalam penelitian
ini mempunyai nilai yang signifikan yaitu a < 0,05 untuk semua sampel sebanyak
60 responden. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semua pernyataan dari
indikator valid.Hasil uji t (secara parsial) untuk variabel keselamatan kerja
terhadap produktivitas kerja diperoleh hasil 0,807> 0,05 yang berarti Ho diterima
dan Ha diterima. Dengan demikian karena hasil yang diperoleh lebih besar dari
kriteria pengujian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan data yang telah diolah,
keselamatan kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT Pinago Utama Tbk Musi Banyuasin.
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Sinambela (2019 : 362) keselamatan kerja merupakan salah satu faktor
yang harus dilakukan selama bekerja, sebab pada hakikatnya tidak ada yang
menginginkan terjadinya kecelakaan dalam melaksanakan tugas.

Namun penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Rosniah (2018),
yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT Pinago Utama Tbk Musi Banyuasin.

H3 : Pengaruh Pengawasan dan Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan pada PT Pinago Utama Tbk Musi Banyuasin

Hasil uji F (secara simultan) antara variabel pengawasan dan keselamatan
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan diperoleh nilai signifikan 0,946> 0,05
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal
ini menunjukkan secara simultan pengawasan dan keselamatan kerja tidak
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Pinago Utama Tbk
Musi Banyuasin.

Hasil uji asumsi klasik membuktikan bahwa model regresi memenuhi

persyaratan karena terbukti data-data yang digunakan dalam analisis berdistribusi
normal dan tidak terjadi gejala multikolinearitas dan heteroskedastisitas.
Hasil koefisien determinasi diperoleh nilai R2sebesar 0,002 atau 0,2%. Hasil
penelitian ini berarti 2% variasi variabel terikat yaitu produktivitas kerja tidak
dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu pengawasan dan keselamatan Kkerja,
sedangkan sisanya 0,98% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dimasukan
kedalam penelitian.Namun penelitian ini bertolak belakang dengan hasil
penelitian Arni Suciati (2018), yang menyatakan bahwa pengawasan dan
keselamatan kerja memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja
karyawan.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pengawasan
dan keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Pinago

Utama Tbk Musi Banyuasin. Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang

telah dijabarkan maka dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t (secara parsial) menunjukkan bahwa
nilai signifikan variabel pengawasan adalah sebesar 0,844> 0,05, dari hasil
tersebut dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa secara parsial pengawasan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT Pinago Utama Tbk Musi Banyuasin.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t (secara parsial) menunjukkan bahwa
nilai signifikan variabel keselamatan kerja adalah sebesar 0,807> 0,05 dari
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha di terima. Hal ini
menumjukkan bahwa secara parsial keselamatan kerja tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap karyawan pada PT Pinago Utama Tbk Musi
Banyuasin.

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji F (secara simultan) antara variabel
pengawasan dan keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja diperoleh nilai
0,946> 0,05, hasil analisis tersebut dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan, pengawasan dan
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keselaatan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas
kerja pada PT Pinago Utama Tbk Musi Banyuasin.

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sebagai
bahan masukan bagi PT Pinago Utama Tbk Musi Banyuasin, adapun saran
tersebut yaitu :

1. Perusahaan harus menjaga dan meningkatkan produktivitas kerja terutama
dalam menyangkut pengawasan dan keselamatan kerja. Dalam melakukan
pengawasan harus dilakukan dengan cara yang lebih efektif. Perusahaan juga
harus lebih lagi dalam meningkatkan keselamatan kerja dalam menjalankan
pekerjaan agar karyawan merasa lebih aman.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan, sebagai
sumber informasi dan sebagai sumbangan pemikiran, serta berkontribusi dalam
pengembangan peneitian khususnya mengenai produktivitas kerja, serta
sebagai masukan dan tambahan referensi bagi para pembaca.

3. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperhatikan variabel lainnya
yang mempengaruhi produktivitas kerja selain pengawasan dan keselmatan
kerja. Karena ada banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi produktivitas
kerja.
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